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Abstrak

Kekerasan terhadap perempuan di Indonesia adalah isu serius dan kompleks yang mencakup berbagai
bentuk kekerasan, termasuk kekerasan fisik, seksual, emosional, dan psikologis. Komnas Perempuan
menunjukkan bahwa kekerasan terhadap perempuan di Indonesia masih cukup tinggi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengkontekstualisasikan hadis tentang puasa serta relevansinya dalam mencegah kekerasan
seksual terhadap perempuan di Indonesia. Penerapan metode kualitatif, digunakan untuk menganalisis
secara kritis dalil seputar hadis, sedangkan pendekatan kontekstual digunakan untuk memahami konteks
interpretasinya. Temuan ini menunjukkan bahwa ulama berpendapat puasa sebagai salah satu cara efektif
untuk membangun ketahanan diri dan meningkatkan kesadaran spiritual, yang pada gilirannya membantu
seseorang menghindari maksiat pelecehan seksual. Adapun secara kontekstual, puasa dapat mempengaruhi
kadar hormon, ketika tubuh kekurangan hormon, maka kondisi tubuh dapat berdampak signifikan terhadap
nafsu seksual. Selain itu, puasa juga dapat mempengaruhi nafsu seksual melalui efek psikologis. Sehingga,
puasa menjadi salah satu solusi dalam upaya mencegah tindak kekerasan seksual bagi perempuan
khususnya di Indonesia.

Kata kunci: Kontekstualisasi Hadis, Pelecehan Seksual, Perempuan, Indonesia

Abstract

Violence against women in Indonesia is a serious and complex issue that includes various forms of
violence, including physical, sexual, emotional and psychological violence. Komnas Perempuan shows that
violence against women in Indonesia is still quite high. The aim of this research is to contextualize the
hadith about fasting and its relevance in preventing sexual violence against women in Indonesia. The
application of qualitative methods is used to critically analyze the arguments surrounding the hadith, while
a contextual approach is used to understand the context of its interpretation. These findings show that
scholars consider fasting to be an effective way to build self-resilience and increase spiritual awareness,
which in turn helps a person avoid the immorality of sexual harassment. Contextually, fasting can affect
hormone levels. When the body lacks hormones, body condition can have a significant impact on sexual
desire. Apart from that, fasting can also influence sexual appetite through psychological effects. Thus,
fasting is one solution in an effort to prevent sexual violence against women, especially in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Posisi perempuan dalam kehidupan sosial ternyata belum setara dengan laki-laki
meskipun usaha ke arah tersebut telah lama dan terus dilakukan. Kekuatan faktor sosial, kultural
dan institusional yang menempatkan perempuan lebih rendah dari laki-laki menjadi penyebab
pokok kenyataan itu. Analisis gender selalu menemukan bahwa sebagian perempuan mengalami
subordinasi, marginalisasi, dominasi, dan bahkan kekerasan pelecehan seksual.*

Kekerasan seksual adalah sebuah permasalahan yang kerap kali muncul dan merupakan
permasalahan yang serius dan kerap kali menimbulkan korban-korban.? Kekerasan seksual sendiri
sampai saat ini belum dapat untuk dimusnahkan, karena kekerasan seksual dapat dikategorikan
sebagai kejahatan manusia.® Hal ini karena menyangkut harkat dan martabat seseorang dan pelaku
juga tidak melihat apakah korban merupakan anak-anak atau orang dewasa.* Kekerasan seksual
ini paling sering terjadi pada perempuan, karena mereka sering dianggap lemah, sehingga
menyebabkan perempuan menjadi objek seseorang untuk melakukan kekerasan seksual.®

Pelecehan seksual atau sexual harassment, dapat dimaknai sebagai perilaku yang ditandai
dengan komentar-komentar seksual yang tidak diinginkan dan tidak pantas, atau
pendekatanpendekatan fisik berorientasi seksual yang dilakukan di tempat atau situasi Kkerja,
profesional, atau lingkup sosial lainnya.® Dalam konsepsi Gelfand, Fitzgerald, & Drasgow,
pelecehan seksual merupakan tindakan berkonotasi seksual yang tidak diinginkan yang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang terhadap orang lain.”

Salah satu tindak kekerasan kepada perempuan terjadi pada masyarakat Arab pra-Islam
adalah fenomena membunuh bayi perempuan. Kekerasan pada perempuan tidak hanya terjadi

masa Jahiliah, namun hingga saat ini dalam bentuk yang lain. Misalnya perdagangan perempuan,

! Nur Fajrah Safira, Achmad Herman, and Raisa Alatas, “Analisis Wacana Kekerasan Seksual
Terhadap Perempuan Dalam Pemberitaan Republika Online,” Kajian Jurnalisme 5, no. 2 (2022): 177-92,
https://doi.org/10.24198/jkj.v5i2.36524.

2 Priyono Tri Febrianto dkk.., “Sexual Violence and the Healing Process of the Victims,” Jurnal
Sosiologi Dialektika 17, no. 1 (2022): 109-19, https://doi.org/10.20473/jsd.v17i1.2022.109-119.

3 Mutiara Hamdalah Munandar, “Looking for Justice in the Black Cloud: Providing Justice for
Victims of Sexual Harassment in Indonesia,” Semarang State University Undergraduate Law & Society
Review 2, no. 2 (2022): 201-26, https://doi.org/10.15294/Isr.v2i2.53755.

4 Luh Putu Vera Astri Pujayanti dkk.., “Legal Review of Child Grooming as A Crime of Sexual
Violence in Indonesia,” Jurnal Hukum Dan HAM Wara Sains 2, no. 3 (2023): 188-96,
https://doi.org/10.58812/jhhws.v2i03.252.

® Faridatur Riskiyah and Dhia Al Uyun, “Resistance of Women Survivors of Sexual Violence in
Social ~Media,” Palastren:  Jurnal  Studi  Gender 15, no. 2 (2022): 177-202,
https://doi.org/10.21043/palastren.v15i2.16231.

6 Daniela Acquadro Maran, Antonella Varetto, and Cristina Civilotti, “Sexual Harassment in the
Workplace: Consequences and Perceived Self-Efficacy in Women and Men Witnesses and Non-
Witnesses,” Behavioral Sciences 12, no. 9 (2022): 1-15, https://doi.org/10.3390%2Fbs12090326.

7 Suprihatin and A. Muhaiminul Azis, “Pelecehan Seksual Pada Jurnalis Perempuan Di Indonesia,”
Palastren: Jurnal Studi Gender 13, no. 2 (2020): 413-34, https://doi.org/10.21043/palastren.v13i2.8709.
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pelecehan seksual, serta KDRT yang terus merajalela.® Kekerasan seksual menjadi lebih sulit
diungkap dan ditangani dibandingkan kekerasan lain terhadap perempuan karena sering dikaitkan
dengan konsep moralitas masyarakat.® Perempuan dianggap sebagai simbol keburukan, sehingga
perempuan kemudian dianggap sebagai aib ketika mengalami kekerasan seksual, seperti
pemerkosaan. Korban juga sering kali disalahkan atas terjadinya kekerasan seksual. Hal ini
membuat korban perempuan sering kali bungkam.°

Komnas Perempuan mencatat bahwa setiap hari ada sekitar 35 perempuan yang
mengalami pelecehan seksual.!! Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan
(KNAKTP) juga mencatat bahwa data pengaduan Komnas Perempuan sepanjang tahun 2022
menunjukkan kekerasan seksual sebagai bentuk kekerasan terhadap perempuan yang dominan
(2.228 kasus/38.21%) diikuti kekerasan psikis (2.083 kasus/35,72%). Sedangkan data dari
lembaga layanan didominasi oleh kekerasan dalam bentuk fisik (6.001 kasus/38.8%), diikuti
dengan kekerasan seksual (4102 kasus/26.52%%). Jika dilihat lebih terperinci pada data
pengaduan ke Komnas Perempuan di ranah publik, kekerasan seksual selalu yang tertinggi (1.127
kasus), sementara di ranah personal yang terbanyak kekerasan psikis (1.494). Berbeda dengan
lembaga layanan, data tahun 2022 ini menunjukkan bahwa di ranah publik dan personal yang
paling banyak berbentuk fisik.*?

Berdasarkan hasil data Komnas Perempuan di atas, dengan berbagai cara para ulama
berusaha mencari tahu penyebab utama diskriminasi terhadap perempuan, dan para ulama juga
berusaha memecahkan masalah yang menular di masyarakat.®® Artikel ini mengkaji hadis Nabi
terkait perintah puasa bagi seorang mukmin yang belum mampu menikah. Penulis
mengidentifikasi bahwa ada isyarat ilmiah dalam sabda Nabi tersebut bahwa puasa dapat
mencegah seseorang dalam melakukan tindak kekerasan seksual. Hal ini akan menjadi kontribusi

pada pemahaman hadis yang berhubungan dengan ilmu medis. Namun perlu dijelaskan bahwa

8 Linda Winingsih, Hidayatul Fikra, and Dian Siti Nurjanah, “Solusi Tindak Pelecehan Seksual
Terhadap Kaum Perempuan: Studi Takhrij Dan Syarah Hadis,” Gunung Djati Conference Series 8 (2022):
245-57, https://doi.org/conferences.uinsgd.ac.id/index.php/gdcs/article/view/569.

® Sopyandi and Sujarwo, “Kekerasan Seksual Di Lingkungan Pendidikan Dan Pencegahannya,”
Jurnal  Pendidikan  llmu  Pengetahuan  Sosial (JPIPS) 15, no. 1 (2023): 19-25,
https://doi.org/10.37304/jpips.v15iN0%20Special%20-%201.

10 Faisal dkk.., “Perempuan Sebagai Korban Kekerasan Seksual: Apakah Hukum Sudah Cukup
Memberikan  Keadilan?,” Jurnal Hukum & Pembangunan 53, no. 1 (2023): 3-31,
https://doi.org/10.21143/jhp.vol53.n01.1001.

11 Masyrofah and Ulfa Irianti, “Peran Komnas Perempuan Dalam Mencegah Dan Menangani
Kekerasan Seksual Di Lingkungan Perguruan Tinggi,” Jurnal Islamic Constitutional Law 1, no. 2 (2023):
160-81, https://doi.org/10.15408/icl.v1i2.37498.

2 Laurensius Arliman S, “Komnas Perempuan Sebagai Badan Bantu Negara Di Dalam Pengakan
Hak Asasi Manusia Perempuan Di Indonesia,” Justicia Islamica: Jurnal Kajian Hukum Dan Sosial 14, no.
2 (2017): 125-36, https://doi.org/10.21154/justicia.v14i2.1228.

13 Aldi Koto and Munandar, “Budaya Misogini Dan Anti Perempuan Dalam Literatur Hadis,” Al
Qalam: Jurnal Illmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan 18, no. 4 (2024): 2422-37,
https://doi.org/10.35931/aq.v18i4.3548.

Al Qalam: Jurnal llmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan Vol. 19, No. 1
Januari - Februari 2025

121



Alwi Padly Harahap, Khairin Nazmi, M. Fajri Yusuf: Kontekstualisasi Hadis Tentang Puasa dan
Relevansinya dalam Mencegah Pelecehan Seksual Terhadap Perempuan di Indonesia
beberapa penelitian terdahulu telah membahas upaya pencegahan seksual terhadap perempuan
dari berbagai disiplin ilmu. Anisa dkk. merekomendasikan sebuah plan of treatment berupa
kegiatan penguatan partisipasi masyarakat dalam pencegahan kekerasan terhadap perempuan.*
Monica dkk. memberikan dua solusi dengan menggunakan media hukum dan koordinasi antara
masyarakat, lembaga sosial, dan penegak hukum..® Anindya dkk. menjelaskan bahwa upaya yang
dapat dilakukan dalam penanggulangan dampak psikis kekerasan seksual terhadap perempuan
antara lain mengembangkan rasa waspada terhadap lingkungan, tanggung jawab atas diri sendiri,
berpendidikan moral, serta pengawasan.® Selanjutnya, dalam upaya pencegahan seksual, Ibrahim
dkk. memberikan solusi dari Alquran. Mereka menjelaskan bahwa dalam kerangka pencegahan
terjadinya pelecehan dan kekerasan seksual, Alquran mengajarkan beberapa hal. Pertama,
mengenali dan menerapkan batas aurat. Kedua, memisahkan tempat tidur anak. Ketiga, meminta
izin ketika memasuki rumah atau tempat tidur orang lain termasuk kamar orang tua. Keempat,
mendidik diri untuk senantiasa menjaga pandangan. Kelima, mengenali identitas seksualitas.’
Berdasarkan tinjauan pustaka yang dipaparkan di atas, penulis belum menemukan satu
penelitian yang membahas secara khusus tentang puasa dan implementasinya dalam mencegah
kekerasan seksual terhadap perempuan. Dalam hal ini, penulis fokuskan dalam kajian hadis.
Mengingat hadis yang merupakan sabda, perbuatan dan persetujuan serta sifat-sifat Nabi,'®
penulis menemukan terdapat isyarat Rasulullah terkait seseorang yang belum mampu menikah
agar berpuasa. Dari titik ini, permasalahan yang akan dibahas adalah benarkah orang yang
berpuasa dapat mencegah dari perbuatan maksiat, dalam hal ini tindak pelecahan seksual. Oleh
karenanya, tulisan ini berupaya untuk menelusuri lebih jauh terkait akan bukti kebenaran hadis

Rasulullah secara ilmiah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang digunakan untuk menganalisis secara

kritis dalil seputar hadis yang erat kaitannya dengan puasa sebagai upaya pencegahan seksual

14 Anisa, M. Fedryansyah, and Meilanny Budiarti Santoso, “Strategi Pencegahan Kekerasan
Terhadap Perempuan Dalam Situasi Bencana (Studi Kasus Penerapan Strategi Pencegahan DP3AKB
Jabar),” Share: Social Work Jurnal 10, no. 2 (2020): 175-85, https://doi.org/10.24198/share.v10i2.31243.

15 Marinda Agesthia Monica, Muhammad Rizki Amrullah, and Sulaiman, “Kajian Sosiologi
Hukum Upaya Pencegahan Dan Penggulangan Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan,” Sosio Yustisia :
Jurnal Hukum Dan Perubahan Sosial 2, no. 1 (2022): 59-80, https://doi.org/10.15642/sosyus.v2i1.151.

16 Astri Anindya, Yuni Indah Syafira Dewi, and Zahida Dwi Oentari, “Dampak Psikologis Dan
Upaya Penanggulangan Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan,” TIN: Terapan Informatika Nusantara 1,
no. 3 (2020): 137-40, https://doi.org/10.47065/tin.v4il11.

7 Tbrahim, Rosmini, and Achmad Abu Bakar, “Pencegahan Holistik Al-Qur’an Terhadap Potensi
Kekerasan Seksual,” Jurnal Sipakalebbi 7, no. 1 (2023): 18-31,
https://doi.org/10.24252/sipakallebbi.v7i1.38769.

18 Alwi Padly Harahap, “Hadis-Hadis Bermasalah (Studi Atas Pemikiran Ali Mustafa Yaqub Dan
Nur Hidayat Muhammad),” Shahih: Jurnal Ilmu Kewahyuan 6, no. 2 (2023): 177-90,
https://doi.org/10.51900/shh.v6i2.19393.
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terhadap perempuan. Sumber primer yang digunakan adalah kitab hadis Sakhih al-Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan Abu Dawud, Jami’ al-Tirmizi, Sunan al-Nasa’t dan Sunan Ibnu Madjah.
Selanjutnya Kkitab-kitab syarah hadis, buku-buku, jurnal digunakan sebagai sumber sekunder
dalam penelitian ini. Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap
data-data kepustakaan yang terkait dengan pokok pembahasan penelitian ini. Tehnik analisis data
dilakukan melalui interpretasi. Adapun interpretasi dalam penelitian ini digunakan pendekatan

kontekstual yang diperkenalkan oleh J.R. Firth.°

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hadis Tentang Puasa Sebagai Upaya Pencegahan Seksual

Dalam bahasa Arab, puasa dapat disebut dengan istilah siyam dan saum, adapun hadis
yang berkaitan dengan puasa sebagai upaya pencegahan seksual dapat ditemukan dalam berbagai
versi kumpulan hadis sahih: Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abii Dawud, Jami’ al-
Tirmizi, Sunan al-Nasa’t, dan Sunan Ibnu Mdjah. Hadis-hadis ini juga ditemukan melalui riwayat
sahabat Nabi yang serupa yakni ‘Abdullah bin Mas’tid, untuk melihat secara rinci seperti

ditunjukkan pada tabel 1 di bawah ini.

Mukharrij Rawi Nomor Hadis
Sahih al-Bukhari ‘Abdullah bin Mas’ud 1806
Sahth Muslim ‘Abdullah bin Mas’ud 1400
Sunan Abi Dawud ‘Abdullah bin Mas’iid 2046
Jami’ al-Tirmizi ‘Abdullah bin Mas’id 1081
Sunan al-Nasa’1 ‘Abdullah bin Mas’id 3208
Sunan Ibnu Majah ‘Abdullah bin Mas’id 1844

Al-Bukharmi memasukkan tiga hadis versi ini, yang semuanya diriwayatkan oleh ‘Abdullah
bin Mas’tid. Versi pertama muncul di kitab al-Saum, bab al-Saum li man Khafa ‘ald Nafsihi al-
‘Uzitbah, Nabi bersabda:

X mh o2l B G JB Aadle 02 i) Be w’}!\u&cg,?%T&;cO\l:c—wi}
c@u Lasly ey 228 86 g3l B pli 2 B 0 0 4
3y 486 ezl odi 2bing d 25

Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abdan dari Abu Hamzah dari al-A’'masy dari

Ibrahim dari ‘Algamah berkata, Ketika aku sedang berjalan bersama ‘Abdullah ra, dia
berkata, Kami pernah bersama Nabi Saw yang ketika itu beliau bersabda, “Barang siapa

19 Idris Siregar and Alwi Padly Harahap, “Kontekstualisasi Hadis Tentang Kurangnya Kecerdasan
Perempuan Dan Agama,” Tajdid: Jurnal Ilmu Ushuluddin 23, no. 1 (2024): 218-57,
https://doi.org/10.30631/tjd.v23i1.442.
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yang sudah sanggup menikah, maka hendaknya ia menikah, karena menikah itu lebih bisa
menundukkan pandangan dan lebih bisa menjaga kemaluan (syahwat). Barang siapa yang
belum sanggup (menikah), maka hendaklah dia berpuasa, karena puasa itu akan menjadi
benteng baginya.?®

Muslim juga meriwayatkan hadis ini di kitab al-Nikah, bab Istizbab al-Nikah, Nabi
bersabda:

/T A&

/-f sle 3 Mw f 4;3 Gis NG .j;;fjsjv S %\ 5 va S G

uw shgﬁmmkj 3 ]G Jﬁ.gﬁ\&yclﬁjj\ﬁﬂ\ﬁ&ic%ﬁ
a5 oAl crarly el Zael 46 a5l B 1S pli o 10ER) 2
;\-;-jﬂ}w/ (/3:45\;44/\;1;3:%/:22

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Mu’ awiyah dari al-A’masy dari
Umarah bin Umair dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah ia berkata, Rasulullah Saw
bersabda, “Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang sudah sanggup menikah, maka
nikahlah. Karena sesungguhnya, perhikahan itu lebih mampu menahan pandangan mata dan
menjaga kemaluan (syahwat). Dan barang siapa yang belum mampu melaksanakannya,
hendaklah ia berpuasa karena puasa itu akan meredakan gejolak syahwatnya.?:

Di dalam Sunan 4bu Dawud, hadisnya bisa dilihat di kitab al-Nikah, bab al-Takrid ‘ala
al-Nikah, Nabi bersabda:

w 1 L% ./°/SD - ~ e G0, 2 o 4.0 A
&) 16 Gaile NG ‘ﬁf" Ao R R O CE NESRTE vou? 3 olede s
P P O/T

) o . @ < o- a1~ 9 “o0 (% 4 .2 /.-/‘3 z o - ] o . . .o/‘/
PURICRA e \/WQMUQL«&‘—M;“.J} oA e st
> el 2 3 (E 2 (A S re o

qEdies /;Jsvx;;\;?b_);“ VI dLE 4 8 Ead il ¢ Jwi o B iss
& Jsty g 38 A5 &8 o éﬁsi;ajﬁscig:éeﬂ%uwywxgy’

-
~ s

‘Cﬂ“w”b ) Sast 8 il Sl K8 plm a1 s e Lo
.’2\.5.-;212’\3\53 c(rdbwrﬁwcb_wguﬁj

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Usman bin Abi Syaibah, telah menceritakan
kepada kami Jarir dari al-A 'masy dari Ibrahim dari ‘Algamah, ia berkata, Sungguh aku
pernah berjalan bersama Abdullah bin Mas 'ud di Mina, tiba-tiba ia bertemu dengan Usman,
kemudian ia mengajaknya untuk berbincang. Kemudian tatkala Abdullah melihat bahwa ia
tidak memiliki keperluan lagi dengannya, ia berkata kepadaku, Kemarilah wahai ‘Algamah!
Kemudian aku pun datang. Kemudian Utsman berkata kepadanya; Maukah kami
menikahkanmu wahai Abu Abdirrahman dengan seorang gadis, agar semangatmu kembali

A\

20 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sakih Al-Bukhart, ed. Mustafa Dib Al-Buga,
vol. 2 (Damaskus: Dar Ibnu Kasir, 1993), no. 1806, 673.

2L Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairl Al-Naisabtir1, Saszh Muslim, ed. Muhammad
Fuad ‘Abd Al-Baqi, vol. 2 (Kairo: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1955), no. 1400, 1019.
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seperti dahulu? Kemudian Abdullah berkata, Jika engkau mengatakan demikian, sungguh
aku telah mendengar Rasulullah Saw bersabda, Barang siapa di antara kalian yang sudah
sanggup menikah, maka hendaknya ia menikah, karena hal tersebut lebih dapat
menundukkan pandangannya dan lebih menjaga (syahwat). Dan barang siapa di antara
kalian yang belum sanggup, maka hendaknya ia berpuasa, karena puasa adalah kendali
baginya.??

Al-Tirmizi juga meriwayatkan dalam kitab Abwab al-Nikah, bab Ma Ja'a fi Fadl al-
Tajawwij, Nabi bersabda:

2o padY) e bk Bls 06 G A 4T SR 16 Y g 502 Bl

LfL‘pLS'J‘//L:;J"_ JUJMJAM\MUPC&JJJU%)‘MUPCWL;%L&;«
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan, telah menceritakan kepada
kami Abu Ahmad al-Zubairi, telah menceritakan kepada kami Sufyan dari al-A 'masy dari
‘Umarah bin ‘Umair dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah bin Mas'ud berkata, “Kami
berangkat bersama Nabi Saw. Waktu itu kami masih muda. Kami belum mampu melakukan
sesuatu. Beliau bersabda, “Wahai para pemuda, menikahlah! Karena (nikah) itu lebih bisa
menjaga pandangan dan kemaluan kalian. Barang siapa yang belum mampu, berpuasalah.
Sebab, puasa itu adalah perisai.?®

Selanjutnya al-Nasa’1 meriwayatkan hadis ini dalam kitab al-Nikah, bab al-Has ‘ala al-
Nikah, Nabi bersabda:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Harun bin Ishaq al-Hamdani al-Kufi, ia berkata,
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman bin Muhammad al-Muharibi dari al-4 ‘masy
dari Ibrahim dari ‘Algamah dan al-Aswad dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah Saw
bersabda kepada kami, “Barang siapa diantara kalian yang telah sanggup menikah, maka
hendaknya ia menikah, dan barang siapa yang belum mampu, maka hendaknya ia berpuasa,
karena sesungguhnya itu adalah perisai baginya.?*

22 Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin ‘Amr al-Azdi Al-
Sijistani, Sunan Abii Dawud, ed. Muhammad Muhyiddin ‘Abd Al-Hamid, vol. 2 (Beirat: al-Maktabah al-
Isriyah, 1993), no. 2046, 219.

2 Muhammad bin ‘Isa bin Siirah bin Miisa bin al-Dahhak Aba ‘Isa al-Tirmizi, Sunan Al-Tirmizi,
vol. 3 (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1975), no. 1081, 384.

24 Abii ‘Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib Al-Nasa’i, Sunan Al-Nasa 7, ed. Muhammad Ridwan
‘Arqaswal, vol. 6 (Beiriit: Dar al-Risalah al-‘Ilmiyyah, 2018), no. 3208, 108.
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Terakhir, Ibnu Majah meriwayatkan dalam kitab al-Nikah, bab Ma Ja’a fi Fadl al-Nikah,
Nabi bersabda:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Amir bin Zurarah berkata, telah
menceritakan kepada kami Ali bin Mushir dari al-4 'masy dari Ibrahim dari ‘Algamah bin
Qais ia berkata, “Aku Pernah bersama Abdullah bin Mas ud di Mina, lalu ia menyendiri
bersama Usman bin Affan, maka aku ikut duduk dekat dengannya. Utsman berkata kepada
Abdullah bin Mas 'ud, “Siapkah jika aku nikahkan engkau dengan seorang budak yang masih
gadis, agar semangatmu kembali seperti dahulu?” Ketika Abdullah bin Mas ud melihat
bahwa dirinya tidak ada alasan kecuali menerimanya, maka ia berisyarat kepadaku dengan
tangannya, hingga akupun mendekat. la mengatakan, “Jika itu yang engkau katakan,
sungguh Rasulullah Saw telah bersabda, “Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang
telah memiliki kemampuan untuk menikah, hendaklah menikah, sebab itu lebih dapat
menjaga pandangan dan kemaluan (syahwat). Barang siapa belum mampu, hendaklah
berpuasa, sebab ia bisa menjadi tameng baginya.?®

2%
a
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Hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, para ulama sepakat
bahwa hadis yang diriwayatkan kedua Imam di atas tidak diragukan lagi keotentikannya.?® Al-
Tirmizi dan al-Albani juga menilai hadis ini sakik yakni mengacu pada tingkat keaslian tertinggi
dengan mengikuti kondisi yang dimiliki sanad (rantai perawi) dan matan (teks atau narasi) harus
bebas dari syaz (janggal) dan ‘i/lat (secara harfiah berarti penyakit, yaitu segala pertimbangan
yang merusak kesehatannya’).?’ Dengan kata lain, kesahihan suatu hadis bergantung pada

beberapa faktor, di antaranya adalah keadilan dan kredibilitas perawi serta keterkaitan antara

%5 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, ed. Muhammad Fuad
‘Abd Al-Baqi, vol. 1 (al-Su’ad: Dar al-Sadiq, 2014), no. 1844, 591.

% Puput Dwi Lestari, “Kriteria Ittisal Al-Sanad Menurut Bukhari Dan Muslim Serta
Transformasinya Di Kitab-Kitab Mu’tabarah,” TAHDIS: Jurnal Kajian lImu Al-Hadis 14, no. 1 (2023): 61—
72, https://doi.org/10.24252/tahdis.v14i1.11844.

27 Mulizar, “Mengenal Sigat-Sigat Dalam Merepresentasikan Hadis: Analisis Awal Dalam
Mengenal Status Hadis,” Al-Bukhari: Jurnal Illmu Hadis 2, no. 2 (2019): 175-89,
https://doi.org/10.32505/al-bukhari.v2i2.1359.
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perawi yang satu dengan perawi lainnya. Jika rantai perawi terputus, hadis tersebut dapat
dianggap kurang otentik dan karenanya diragukan.?®

Dari segi substansi laporan (matan), teks hadisnya sedikit berbeda dalam masing-masing
riwayat, namun semuanya menyebutkan pesan utama yang sama bahwa siapa yang belum mampu
untuk menikah, maka hendaklah berpuasa. Variasi teks hadis tersebut dapat dilacak pada tiga ciri:
(2) situasi ketika hadis tersebut diriwayatkan; (2) gambaran pemuda yang mendengar sabda Nabi;
(3) Jawaban Nabi mengapa seseorang diperintahkan berpuasa jika belum mampu untuk menikah.

Merujuk pada ciri pertama, situasi sejarah ketika hadis diriwayatkan disebut juga asbab
al-Wurtid (sebab munculnya hadis), adalah berbeda satu sama lain. ‘Alqamah meriwayatkan
bahwa ia mendengarkan sabda Nabi pada saat berjalan bersama ‘Abdullah bin Mas’id. Merujuk
pada hadis kedua yang diriwayatkan Imam Muslim, dalam riwayat tersebut diceritakan bahwa
Nabi langsung menyabdakan hadis tersebut kepada para pemuda yang hadir pada saat itu. Adapun
para pemuda yang hadir pada saat itu salah satunya adalah ‘Abdullah bin Mas’ud, keterangan ini
dapat dilihat pada hadis keempat riwayat al-Tirmizi. Adapun hadis ketiga dan keenam, dalam teks
tersebut diceritakan bahwa ‘Usman ingin menikahkan ‘Abdullah bin Mas’iid dengan seorang
gadis dengan maksud tujuan agar semangat ‘Abdullah bin Mas’iid kembali seperti sebelumnya.

‘Abdullah bin Mas’td lahir sekitar tahun 596 M, dan merupakan salah satu sahabat Nabi
yang mula-mula masuk Islam dalam dakwah Nabi periode Makkah. Sementara itu, Nabi ketika
dakwah di Makkah perkiraan pada tahun 611 M-622 M.?® Dengan demikian, ketika Nabi
menyampaikan hadis tersebut usia ‘Abdullah bin Mas’ad salah satu pemuda yang mendengar
hadis tersebut adalah berusia sekitar kurang lebih 26 tahun. Maka, Nabi menyampaikan hadis
tersebut kepada para pemuda yang memiliki usia sekitar 20 tahunan. Hal ini sangat pantas,
mengingat usia tersebut merupakan kondisi umumnya seseorang merasakan puncaknya hasrat
seksual.*°

Dalam masyarakat Arab pada masa itu, pernikahan dianggap sebagai cara utama untuk
menjaga kesucian dan menghindari perbuatan maksiat. Bagi mereka yang belum mampu menikah,
puasa menjadi alternatif untuk mengendalikan nafsu dan mencegah terjerumus ke dalam dosa.
Pada masa itu juga, pernikahan bisa memerlukan biaya yang mungkin tidak mampu dipenuhi oleh
semua pemuda. Dengan memerintahkan puasa, Nabi Muhammad Saw memberikan solusi praktis

bagi mereka yang belum mampu secara finansial untuk menikah. Hadis ini, seperti yang

28 Harahap, “Hadis-Hadis Bermasalah (Studi Atas Pemikiran Ali Mustafa Yaqub Dan Nur Hidayat
Muhammad).”

25 Ali Akbar, “Ibn Mas’ud: Pemikiran Fikih Dan Fatwanya,” JURNAL USHULUDDIN 16, no. 2
(2010): 166-77, https://doi.org/10.24014/jush.v16i2.672.

%0 Rupesh Raina dkk.., “Female Sexual Dysfunction: Classification, Pathophysiology, and
Management,” Fertility and Sterility 88, no. 5 (2007): 1273-84,
https://doi.org/10.1016/j.fertnstert.2007.09.012.
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diriwayatkan oleh beberapa sumber, menekankan pentingnya menjaga diri dari perbuatan dosa
dan memberikan panduan tentang bagaimana cara mengatasi tantangan yang dihadapi oleh
pemuda dalam konteks sosial dan spiritual.

Adapun perbedaan pada teks atau substansi hadis. Hal ini menunjukkan bahwa orang
yang berbeda, khususnya keadaan di mana hadis tersebut diceritakan membawa dampak dalam
laporan matan hadis tersebut sebagaimana disebutkan di atas. Namun walaupun secara teks
terdapat sedikit perbedaan, hal ini tidak menghilangkan substansi matan hadis, karena secara
keseluruhan substansi matan hadis di atas memerintahkan seseorang berpuasa jika belum mampu
untuk menikah, sehingga dengan berpuasa maka pandangan mereka tertunduk serta dapat

menutup kemaluan.

Pendapat Cendekiawan Muslim Tentang Hadis Puasa Sebagai Upaya Pencegahan Seksual

Menurut Ibnu Batal, bagi seseorang yang belum mampu untuk menikah, maka syariat
menganjurkan untuk melaksanakan puasa sebagai ganti ketidakmampuannya untuk menikah.
Puasa yang dimaksudkan dalam hadis tersebut adalah puasa sunnah yang dianjurkan, dan
hukumnya tidak wajib. Adapun puasa yang dimaksud adalah puasa senin kamis, atau puasa Daud.
Untuk bilangan waktu atau jumlah puasa yang harus dilakukan, tidak ada nash yang mengaturnya
melainkan sesuai dengan kebutuhan dan apa yang dapat menghilangkan hawa nafsu seseorang
tersebut.!

Menurut al-Nawawi, ketika Rasulullah memerintahkan para pemuda pada saat itu untuk
menikah, namun Rasulullah mengetahui bahwa tidak setiap pemuda mempunyai apa yang dapat
dinikahinya. Sehingga Rasulullah memerintah mereka untuk berpuasa. Perintah puasa kepada
para pemuda dengan tujuan agar pemuda tersebut dapat membenteng hawa nafsunya. Karena
kekuatan nafsu adalah hal yang lazim di kalangan anak muda, dan mereka sangat tertarik
terhadap wanita dan sering kali tidak dapat mengontrol hawa nafsu tidak seperti umumnya orang
lanjut usia.®

Lebih lanjut al-Nawawi mengatakan, puasa itu mencegah syahwat, menangkalnya, dan
menghentikan keburukan, sebagaimana ketika seseorang melakukan wijaa, yaitu memukul buah
zakar dengan batu dan sejenisnya untuk memutus syahwat laki-laki, dan puasa itu disebut wijaa.

Karena ia melakukan tugasnya dan mengambil tempatnya dalam mematahkan syahwat, dan

3L Abii Al-Hasan ‘Ali bin Khalaf bin ‘Abd Al-Malik Ibnu Batal, Syarah Sahik Al-Bukhdrt Li Ibni
Baral, ed. Abii Tamim Yasir bin Ibrahim, vol. 7 (Riyad: Maktabah al-Rasyd, 2003), 162.

32 Abii Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, Al-Minhaj Sharh Sahth Muslim Bin
Al-Hajjaj, vol. 9 (Beirtt: Dar Thya’ al-Turath al-*Arabi, 1972), 173.
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barang siapa yang terbiasa berpuasa maka syahwatnya akan terpuaskan. Demikianlah hikmah
dibalik puasa yang dapat membenteng seseorang menghindari perbuatan maksiat kepada Allah.®

Ibnu Hajar berpendapat, sebagian ulama mengatakan bahwa hikmah perintah puasa dalam
Qs. Al-Bagarah 183 adalah sebagaimana yang termaktub dalam hadis ini bahwa salah satu
hikmah puasa adalah membenteng syahwat seseorang. Banyak orang yang memahami bahwa hal
itu disebabkan karena puasa melemahkan badan sehingga berpotensi melemahkan syahwat. Maka
makna yang disebutkan di atas ada kaitannya dengan hal itu, yakni puasa mendatangkan
kepadanya apa yang dia khawatirkan bagi dirinya, baik karena keberkahan puasanya, atau karena
wajibnya orang yang berpuasa itu berhenti makan dan minum, maka larangan dari hal-hal yang
haram lebih tepat.®*

Al-Khattabi berpendapat bahwa puasa memiliki efek positif dalam mencegah maksiat.
Dalam pandangannya, puasa dapat membantu menahan diri dari perbuatan yang dilarang dan
memperkuat kontrol diri. Hal ini karena puasa melibatkan pengendalian nafsu dan hasrat, yang
pada gilirannya dapat mengurangi kecenderungan untuk melakukan perbuatan maksiat. Melalui
puasa, seseorang dapat memperbaiki perilaku dan mendekatkan diri kepada Tuhan.®

Menurut Imam al-Aini, seorang ulama terkenal dalam mazhab Hanafi, puasa memiliki
dampak positif dalam mencegah maksiat. Dalam karyanya yang terkenal, ‘Umdah al-Qari” al-
‘Aini menjelaskan bahwa puasa tidak hanya berfungsi sebagai bentuk ibadah dan kepatuhan
kepada Allah, tetapi juga sebagai sarana untuk mengendalikan hawa nafsu dan meningkatkan
kesadaran spiritual. Dengan menahan diri dari makan, minum, dan hubungan seksual selama
puasa, seseorang diharapkan dapat mengurangi dorongan untuk melakukan perbuatan maksiat dan
meningkatkan kontrol diri.*® Tbnu Qudamah menyoroti bahwa puasa memiliki efek positif dalam
mendidik jiwa dan meningkatkan rasa malu terhadap perbuatan dosa. Dengan menahan diri dari
kebutuhan dasar selama puasa, seseorang dapat memperkuat kemampuannya untuk menahan diri
dari maksiat.>’

Imam al-Suytifi juga mengakui bahwa puasa memiliki efek yang bermanfaat dalam
mencegah maksiat. Dalam pandangannya, puasa tidak hanya berfungsi sebagai ibadah tetapi juga
sebagai cara untuk membersihkan jiwa dan meningkatkan kesadaran spiritual. Al-Suytti

menekankan bahwa puasa membantu seseorang mengendalikan hawa nafsu dan meningkatkan

33 Al-Nawawi, 9:174.

34 Ahmad bin ‘Al1 bin Hajar Al-‘Asqalani, Fath Al-Bart, vol. 9 (Mesir: al-Maktabah al-Salafiyyah,
1970), 112.

3 Abii Sulaiman Hamad bin Muhamamad Al-Khattabi, Ma alim Al-Sunan, vol. 1 (Beiriit: Dar al-
Kutb al-lImiyyah, 1997), 212.

% Badr al-Din Abii Muhammad Mahmiid bin Ahmad Al-Aini, Umdah Al-Qdrt Syarah Sahih Al-
Bukhart, vol. 20 (Beirtut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, 1993), 28.

37 Abii Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, Al-Mugni, vol. 4 (Riyad:
Dar ‘Alim al-Kutb, 1997), 368.
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ketakwaan, yang pada gilirannya dapat mencegah perbuatan maksiat.*® Imam al-Gazali juga
menjelaskan bahwa puasa membantu menahan hawa nafsu dan membersihkan hati dari sifatsifat
buruk. Dengan menahan diri dari makan, minum, dan hal-hal yang membatalkan puasa, seseorang
dapat lebih mudah mengendalikan dorongan untuk melakukan maksiat.*

Dapat disimpulkan bahwa secara umum pendapat para ulama di atas terkait hadis puasa
dianggap sebagai salah satu cara efektif untuk membangun ketahanan diri dan meningkatkan

kesadaran spiritual, yang pada gilirannya membantu seseorang menghindari maksiat.

Puasa dan Relevansinya Dalam Pencegahan Seksual Terhadap Perempuan di Indonesia
Hadis di atas meskipun secara tekstual ditujukan kepada para remaja, namun berlaku
umum, yakni memerintahkan untuk menikah bagi yang sanggup untuk melakukannya, tetapi siapa
pun yang berkeinginan untuk menikah namun belum mampu untuk melaksanakannya agar
berpuasa. Anjuran Nabi Saw puasa terhadap orang yang belum menikah bukanlah teori yang tidak
berdasar atau bertentangan dengan ilmu pengetahuan modern. Secara kontekstual, puasa dalam
hadis di atas tidak hanya sebatas dipahami dari segi spritual. Puasa dalam sebuah penelitian dapat
meningkatkan kontrol diri. Menurut seorang psikologi agama, Bergin menyatakan bahwa
orientasi relegius intristik dapat memiliki konsekwensi positif, termasuk terhadap variable
kepribadian, seperti control diri, kecemasan, keyakinan irrasional, depresi dan sifat lainnya.
Adapun ciri dari orientasi religious adalah internalisasi ajaran agama secara total. Berbagai
kebutuhan sedapat mungkin diintegrasikan berkesesuaian dengan keyakinan dan ajaran agama.
Orang yang berpuasa yang ditujukan hanya kepada Allah, akan dapat mencegahnya dari perilaku
yang membatalkan puasanya, seperti menggunjing, makan dan minum serta berhubungan seks.*
Menurut Abdulaziz Farooq dkk., puasa berdampak pada perilaku aktivitas fisik harian di
kalangan umat Muslim. Intervensi harus difokuskan pada peningkatan kesadaran akan pentingnya
menjaga aktivitas fisik yang memadai bagi orang dewasa yang berpuasa. Ketika perut seseorang
keadaan kosong dalam waktu yang cukup lama, kadar gula darah bisa menjadi turun, yang dapat
menyebabkan kelelahan dan kurangnya energi. Hal ini berdampak membuat seseorang yang
sedang berpuasa merasa malas dalam melakukan aktivitas terutama aktivitas yang mudah

membuat lelah.*

38 < Abdurrahman bin Abi Bakar Jalaluddin Al-Suytti, Syarah Sunan Ibnu Majah (Karachi: Qadimi
Kutub Khanah, 1999), 124.

39 Abii Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Gazali, lhya’ ‘Uliim Al-Din, vol. 4 (Beiriit: Dar al-
Ma’rifah, 1997), 76.

40 Ahmad Zumaro, “Konsep Pencegahan Zina Dalam Hadits Nabi SAW,” Al-Dzikra: Jurnal Studi
lImu Al-Qur’an Dan Al-Hadits 15, no. 1 (2021): 13960, https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v15i1.8408.

41 Abdualziz Farooq dkk.., “Ramadan Daily Intermittent Fasting Reduces Objectively Assessed
Habitual Physical Activity among Adults.,” BMC Public Health 21, no. 1 (October 2021): 1912,
https://doi.org/10.1186/s12889-021-11961-9.
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Teddy Santya dkk. juga mengemukakan bahwa ketika seseorang tidak memiliki asupan
makanan, tubuh kekurangan kalori dan nutrisi yang diperlukan untuk memproduksi energi,
sehingga aktivitas fisik bisa terasa lebih berat. Hal ini dapat mengakibatkan kelelahan, penurunan
stamina, dan kurangnya motivasi untuk beraktivitas.*? Selain itu, puasa juga dapat mempengaruhi
kadar hormon dalam tubuh, tetapi dampaknya bervariasi tergantung pada durasi, jenis puasa, dan
kondisi individu.*® Ketika tubuh kekurangan hormon, maka kondisi tubuh dapat berdampak
signifikan terhadap nafsu seksual, dan dampaknya bisa berbeda tergantung pada jenis hormon
yang terganggu. Menurut Sofia Cienfuegos dkk., puasa dalam jangka waktu 8-12 jam dapat
mengurangi hormon testosteron pada pria dan wanita sehingga dapat menurunkan hasrat seksual.
Pada pria, testosteron berperan penting dalam libido, ereksi, dan produksi sperma. Pada wanita,
testosteron juga mempengaruhi dorongan seksual dan kepuasan seksual.*

Selanjutnya, puasa juga dapat mempengaruhi kadar leptin, hormon yang mengatur rasa
lapar dan metabolisme energi adalah leptin. Ketika seseorang dalam keadaan puasa, maka kadar
leptin yang rendah sering kali menunjukkan penurunan cadangan energi tubuh. Hal ini dapat
menyebabkan penurunan energi keseluruhan, yang dapat mempengaruhi dorongan seksual.*
Leptin juga berperan dalam regulasi hormon-hormon lain yang mempengaruhi libido, seperti
testosteron. Penurunan kadar leptin dapat mengganggu keseimbangan hormon dan menyebabkan
penurunan kadar testosteron, yang berkontribusi pada penurunan nafsu seksual.*® Kadar leptin
yang rendah dapat berhubungan dengan kondisi fisik yang tidak nyaman atau stres, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi kesejahteraan mental. Stres atau ketidaknyamanan fisik bisa
mengurangi libido dan minat dalam aktivitas seksual.*’ Leptin rendah sering kali terkait dengan
masalah kesehatan umum, seperti kekurangan nutrisi atau gangguan metabolisme. Kondisi-

kondisi ini dapat berdampak pada kesehatan seksual dan energi secara keseluruhan.”® Dengan

42 Teddy Santya dkk.., “Sistem Pakar Menentukan Maksimal Kalori Harian Berbasis Mobile,”
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demikian, kadar leptin yang rendah bisa berdampak negatif pada nafsu seksual pria melalui
dampaknya pada energi tubuh, keseimbangan hormon, dan kesejahteraan mental.

Secara psikologis, puasa juga dapat mempengaruhi nafsu seksual melalui efek psikologis.
Menurut Yiren Wang dan Ruilin Wu, selama seseorang berpuasa, beberapa orang mungkin
mengalami stres atau kecemasan terkait dengan pembatasan makanan atau waktu makan. Stres ini
bisa mengganggu keseimbangan hormon dan mood, yang dapat menurunkan dorongan seksual
terutama bagi seorang pria.*® Selain itu, puasa juga dapat mempengaruhi suasana hati. Rasa lapar
atau kekurangan energi sehingga menyebabkan ketidaknyamanan atau iritabilitas, yang dapat
menurunkan hasrat seksual.>

Dalam beberapa kasus, puasa dapat meningkatkan keseimbangan emosional dan
memberikan perasaan ketenangan atau kepuasan spiritual. Hal ini bisa membantu meningkatkan
libido, terutama jika puasa memperkuat rasa kesejahteraan mental dan emosional.>! Dalam
konteks puasa religius, seperti Ramadhan, individu sering kali lebih fokus pada aspek spiritual
daripada kebutuhan fisik. Fokus ini dapat mengalihkan perhatian dari dorongan seksual,
sementara di sisi lain, perasaan spiritual dan religius yang mendalam dapat meningkatkan
kepuasan dan kedekatan emosional, yang bisa mendukung hubungan seksual yang sehat.>? Proses
penyesuaian terhadap puasa bisa mempengaruhi bagaimana seseorang merespons dorongan
seksual. Bagi sebagian orang, menahan diri dari makanan dan minuman dapat melatih
pengendalian diri secara umum, yang bisa memperkuat kemampuan untuk mengelola dorongan
seksual. Namun, bagi yang lain, penyesuaian ini mungkin menimbulkan stres atau
ketidaknyamanan yang mempengaruhi libido.>® Secara keseluruhan, dampak psikologis puasa
pada nafsu seksual pria sangat tergantung pada individu, durasi puasa, dan kondisi emosional
serta psikologis masing-masing.

Dengan demikian, data ilmiah di atas menjadi bukti bahwa pengendalian hasrat seksual
dapat dilakukan dengan cara berpuasa. Hal ini dapat diimplementasikan terhadap upaya
pencegahan seksual bagi perempuan di Indonesia. Mengingat tindak pelecehan seksual terhadap

perempuan di Indonesia setiap tahunnya terus meningkat, maka dengan berpuasa sebagaimana
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disabdakan Rasulullah kepada para pemuda tersebut dapat menjadi salah satu solusi dalam upaya
mencegah tindak kekerasan seksual bagi perempuan khususnya di Indonesia. Karena
bagaimanapun, rata-rata pelaku pelecehan seksual terhadap perempuan adalah para pemuda yang
belum mampu menikah, baik secara materi maupun non-materi. Maka jika hadis di atas terkait
perintah puasa diimplementasikan di Indonesia, kemungkinan besar tingkat pelecehan seksual
terhadap perempuan akan menurun walaupun tidak secara keseluruhan.

Dalam catatan sejarah juga terbukti bahwa puasa telah digunakan dalam berbagai tradisi
dan budaya sebagai cara untuk mengendalikan atau mengurangi dorongan seksual. Dalam tradisi
Kristen, terutama pada Abad Pertengahan, puasa sering kali dianggap sebagai cara untuk menahan
diri dari keinginan duniawi, termasuk dorongan seksual. Praktik ini dianggap sebagai bentuk
pengendalian diri yang membantu dalam mencapai kesucian.>* Dalam Buddhisme, beberapa
tradisi mengajarkan puasa dan pembatasan sebagai cara untuk mengatasi keinginan sensual dan
mencapai pencerahan. Praktik ini berfokus pada pengekangan diri untuk mengurangi keterikatan
dan dorongan duniawi, termasuk dorongan seksual.>®

Dalam Islam, puasa selama bulan Ramadhan adalah kewajiban yang melibatkan
penahanan dari makan, minum, dan aktivitas seksual dari fajar hingga matahari terbenam. Tujuan
utamanya adalah untuk meningkatkan ketakwaan dan kedekatan kepada Allah, serta mengajarkan
pengendalian diri, termasuk pengendalian dorongan seksual.>® Dalam beberapa tradisi Hindu,
puasa atau ‘vrat’ diadakan sebagai bentuk pengendalian diri dan disiplin. Ini bisa melibatkan
pengekangan terhadap berbagai keinginan duniawi, termasuk dorongan seksual, sebagai bagian
dari praktik spiritual untuk mencapai kebersihan spiritual dan fisik.>” Dalam filosofi Pythagorean,
puasa dan pembatasan diri dianggap sebagai cara untuk mencapai kemurnian spiritual. Anggota
ordo ini sering kali menerapkan puasa sebagai bentuk pengendalian diri untuk meningkatkan
kebijaksanaan dan mengurangi dorongan duniawi, termasuk seksual.%®

Dengan demikian, dalam semua kasus ini, puasa bukan hanya tentang menghindari
makanan dan minuman, tetapi juga tentang pembatasan diri yang lebih luas, termasuk

pengendalian dorongan seksual, untuk mencapai tujuan spiritual atau moral tertentu. Praktik ini
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sering kali diintegrasikan dalam konteks spiritual yang lebih besar, dengan tujuan untuk

meningkatkan kesadaran diri dan kedekatan dengan prinsip atau kekuatan spiritual yang lebih

tinggi.

KESIMPULAN

Kekerasan terhadap perempuan di Indonesia adalah isu serius dan kompleks yang
mencakup berbagai bentuk kekerasan, termasuk kekerasan fisik, seksual, emosional, dan
psikologis. Komnas Perempuan menunjukkan bahwa kekerasan terhadap perempuan di Indonesia
masih cukup tinggi. Kasus-kasus kekerasan sering kali dilaporkan melalui media dan laporan
resmi, tetapi banyak juga yang tidak dilaporkan. Para ulama berusaha mencari tahu penyebab
utama diskriminasi terhadap perempuan, dan para ulama juga berusaha memecahkan masalah
yang menular di masyarakat terkait tindak pelecahan seksual terhadap perempuan. Artikel ini
menyimpulkan bahwa salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah tindak kekerasan
seksual terhadap perempuan adalah dengan melakukan puasa. Secara umum, ulama berpendapat
bahwa puasa dianggap sebagai salah satu cara efektif untuk membangun ketahanan diri dan
meningkatkan kesadaran spiritual, yang pada gilirannya membantu seseorang menghindari
maksiat pelecehan seksual. Adapun secara kontekstual, puasa dapat mempengaruhi kadar hormon,
ketika tubuh kekurangan hormon, maka kondisi tubuh dapat berdampak signifikan terhadap nafsu
seksual. Selain itu, puasa juga dapat mempengaruhi nafsu seksual melalui efek psikologis.
Sehingga, puasa menjadi salah satu solusi dalam upaya mencegah tindak kekerasan seksual bagi

perempuan khususnya di Indonesia.
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